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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Peranan bank syari'ah, pada umumnya, sama dengabangean
konvensional, yaitu sebagai perantara antara uitelkonomi yang mempunyai
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan pgadna Dengan peranan
perbankan, termasuk juga perbankan syari'ah, Kedebidana tersebut dapat
didistribusikan kepada pihak yang memerlukan peyalsia dengan tujuan
memperoleh kemanfaatan bagi kedua belah pihak.nbD&anteks ini, yang
membedakan antara perbankan syari’'ah dengan pembdmdavensional adalah
dalam hal distribusi keuntungan dan kerugitman§ferability risk and return).
Bank-bank konvensional, disamping sebagai lembaganpara antara pemilik
dana dengan dunia usaha, ternyata justru juga taerpebagai penyekat antara
pemilik dana dengan dunia usaha karena karena édakyatransferability risk
and return. Sedangkan bank syari’ah berperan sebagai maimagestasi, wakil
atau pemegang amanat atas investasi di sektor riil.

Keberadaan perbankan syari’ah di Indonesia jugahtehemperoleh
payung hukum dengan disyahkan dan diberlakukanmgiakl-undang nomor 21
tahun 2008 tentang perbankan syariah yaitu supetyapsbank yang memiliki
cabang yang operasioanalnya berdasarkan prinsipasyaaupun hanya berupa
sebuah unit usaha yang juga beroperasi berdasprkesip syariah menjalankan

dan mematuhi segala ketentuan yang telah diataldm undang-undang tentang



perbankan syariah tersebut, karena pemerintah likplmolonesia sekarang ini
sangat serius dalam mengatur permasalahan tentargnian syariah. Hal
tersebut timbul karena perbankan syariah ini berttas kepada prinsip syariah
yang bersumber dari Al-Quran dan hadits sertanai@h dengan produk
Indonesia mayoritas beragama islam, jadi akan ntandlkan banyak nasabah
karena mereka sangat percaya dan merasa nyamak metakukan berbagai
macam investasi.

Sejarah perkembangan industri perbankan syarialmdtinesia diawali
dari aspirasi masyarakat Indonesia yang mayoritadim untuk memiliki sebuah
alternatif sistem perbankan yang islami terutamdgap@erkembangan bank BNI
syariah cabang Semarang yang terus mengalami kamayang sangat
signifikan, terus tumbuh dan berkembang dengantaratprestasi yang sangat
menggembirakan. Berbagai usaha untuk menciptakagukryang unggul dalam
kegiatan pemasaran. Bank membutuhkan suatu stratégk mempengaruhi
nasabah dengan cara mencari peluang usaha bark al@uk produk maupun
jasa’

Bank BNI Syariah sebagai bank milik pemerintah yandah mendapat
kredibilitas yang baik di mata masyarakat untuk gedola dana mereka, harus
selalu menginovasikan produk-produknya agar lelhirgaiti oleh masyarakat.
Saat ini dengan pangsa pasar yang sedemikian lemsbenikan kemudahan
ekspansi bagi pelaku perbankan Indonesia untuk emebgngkan bisnis

perbankan. Oleh karena itu, seiring dengan marakeyabangunan perumahan

! http:/www.bi.go.id/undang-undang/no. 21 tahun 26i&ses tanggal 11/3/2012 pukul 09:15
? philip Kolter. Manajemen Pemasaran Edisi Millenium 1. Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia, 2004. h.
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ataupun ruko, BNI syariah mengambil kesempatan kuntenawarkan produk
Griya iB Hasanah . Praktik dalam BNI syariah cabaemarang saat ini adalah
dengan pembiayaan murabahah yang pada umumnya mpadabahah ini
diadopsi untuk memberikan pelayanan jangka pendplda para nasabah guna
pembelian barang meskipun mungkin si nasabah tidakniliki uang untuk
membayar

Dalam menjalankan produk Griya iB Hasanah, bank 8Mriah cabang
semarang memadukan dan menggali skim-skim trangakg dibolehkan dalam
islam dengan operasional KPR perbankan konvensigh@hpun skim yang
banyak digunakan oleh bank BNI syariah dalam manjan produk pembiayaan
Griya iB Hasanah adalah skim murabahah. Bank gdyagialndonesia yang
menjalankan konsep murabahah yaitu akad jual lz@iriy dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungamnar@in) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli, bank syariah memberikan pelayanan pemémayaurabahah, yang
berupa pembiayaan investasi, pembiayaan modal ,kefgm pembiayaan
konsumtif. Salah satu pembiayaan konsumtif adatgbkupembiayaan Griya iB
Hasanah berupa pemilikan rumah, kavling atau resevwvaimah yang lebih adil.
Selama masa pembiayaan, sebesar angsuran tetagakanerubah sampai lunas.
Bank syariah diberikan pembiayaan dalam bentuk pgaran secara
kredit/cicilan dan mempunyai beberapa sistem, phaselan persyaratan yang

harus dipenuhi oleh calon penerima.

3Andrea permana vethzal rivaislamic Financial Managemen : Panduan Praktis Untuk Lembaga
Keuangan, Nasabah, Praktis Dan Mahasiswa, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 148



Tabel berikut menjelaskan pertumbuhan Pembiayaaratmahah BNI

Syariah :
Tabel 1.1
Pertumbuhan Pembiayaan murabahah
BNI Syariah
No Tahun Bulan ke Jumlah (jutaan
rupiah)

1 2010 1 6,738,089
2 2010 2 6,756,015
3 2010 3 7,368,594
4 2010 4 7,678,496
5 2010 5 7,753,473
6 2010 6 7.765,106
7 2010 7 7.803,679
8 2010 8 7,990,133
9 2010 9 7,100,173
10 2010 10 6,176,059
11 2010 11 6,074,299
12 2010 12 6,350,059
13 2011 1 6,497,855
14 2011 2 6,472,009
15 2011 3 6,784,426
16 2011 4 7,185,351
17 2011 5 7,455,822
18 2011 6 8,008,383
19 2011 7 8,299,346
20 2011 8 8,373,825
21 2011 9 8,894,481
22 2011 10 9,219,911
23 2011 11 9,319,372
24 2011 12 9,391,323
25 2012 1 9,366,465
26 2012 2 9,647,191
27 2012 3 9,830,89(
28 2012 4 9,970,883
29 2012 5 10,261.555
30 2012 6 10,597,257
31 2012 7 10,874,508
32 2012 8 11,106,135
33 2012 9 11,307,028
34 2012 10 11,636,779
35 2012 11 11,657,347
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No Tahun Bulan ke Jumlah (jutaan
rupiah)
36 2012 12 11,955,013

Sumber: www.bi.go.id

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa dari teR010 bulan Januari
sampai Agustus pembiayaan murabahah mengalamangbatan sedangkan
dari bulan September 2010 sampai bulan Maret 2@Mbiayaan murabahah
turun dan pada bulan berikutnya yaitu bulan Judil28ampai Desember 2012
pembiayaan murabahah mengalami peningkatan kemHali. ini memberi
gambaran bahwa pada tahun 2012 masyarakat sudaikiseminat pada
pembiayaan murabahah yang menggunakan Griya iBnidhsa

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertankuk melakukan
penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh kagaktik akad Murabahah
Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Griya iB HasafiaBNI Syariah

Cabang Semarang”.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumwusealah dalam

penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh karakiie&ad murabahah terhadap
minat nasabah menggunakan Griya iB Hasanah di Balii& Cabang Semarang
?
Tujuan dan Manfaat Pendliti
1. Tujuan peneliti adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik akad murabderhadap minat

nasabah dengan menggunakan Griya iB Hasanah.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitianyaitu :
a. Manfaat untuk kebutuhan akademik
a) Dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang pembiaykad
murabahah dan dapat digunakan sebagai refererdit@zen
b) Bagi peneliti baru, diharapkan dapat menambahatiter bidang
penyusunan pengaruh karakteristik akad murabaraladap minat
nasabah bagi melengkapi penelitian ataupun sejenisn
b. Manfaat untuk kebutuhan praktisi
a) Untuk membantu pihak bank mengetahui karakterisyi&ng
mempengaruhi minat nasabah terhadap minat nasabafjgomakan
Griya iB Hasanah
b) Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan reefsi untuk
melakukan pengembangan produk bagi produsen dengan
meningkatkan minat nasabah agar nasabah percayaeasa puas
dalam menggunakan produk Griya iB Hasanah.
Sistematik Penulisan
BAB | : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, ppesan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika |szmu

BAB Il : Landasan Teoritik



BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

Pada bab dua ini berisi tentang pengertian Banki&yapengertian
karakteristik akad murabahah, minat nasabah, @iydéasanah (KPR),
penelitian terdahulu, kerangka teoritis serta lapist

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, sundaa, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, definisi sjpexa variable,
pengukuran dan teknik analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan Penelitian

Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek peamalitdeskriptif
responden dan data penelitian, uji validitas déab#itas, uji asumsi
klasik, hasil analisis data dan pembahasan.

Penutup

Pada bagian ini merupakan rangkaian dari peneljtéary terdiri dari
Kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Setelathi lampirkan

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar rivvggandidikan.



